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KATA PENGANTAR 

 

GRC Summit merupakan acara tahunan yang diinisiasi oleh Asosiasi GRC, Perkumpulan 

Profesional Governansi Indonesia (PaGI), Indonesia Risk Management Professional 

Association (IRMAPA), Institute Compliance Professional Indonesia (ICoPI), serta Indonesia 

Professional in Audit & Control Indonesia (IPACA). Acara ini merupakan inisiatif yang 

diharapkan menjadi wadah untuk pertukaran informasi, pengembangan, dan pembelajaran 

mengenai praktik GRC yang efektif sehingga dapat memberikan dampak positif bagi 

organisasi. 

GRC Summit 2022 merupakan acara tahunan ke-4 dan mengangkat judul “Sailing in the 

multiverse of uncertainty”. Topik ini dipilih berdasarkan fenomena bahwa organisasi di 

berbagai sektor menghadapi ketidakpastian yang datang dari berbagai aspek, seperti 

ketidakstabilan politik, pandemi, era digital, dan banyak lagi. Ketidakpastian menimbulkan 

risiko bagi suatu organisasi dalam mencapai keberlanjutan organisasi dan kemampuan 

organisasi untuk menciptakan nilai. Tentunya dengan ketidakpastian yang dihadapi 

tersebut, konsep GRC yang terintegrasi dapat berkontribusi bagi organisasi dalam 

mengarungi ketidakpastian, menghadapi risiko, dan dapat menciptakan nilai yang 

berkelanjutan.  

Kegiatan GRC Summit 2022 terdiri dari rangkaian acara seminar pada hari pertama, dan 

dilanjutkan dengan acara masterclass pada hari kedua. Prosiding ini disusun sebagai 

rangkuman dari pemaparan materi yang disampaikan oleh para pembicara. Semoga dengan 

disusunnya prosiding ini bisa menjadi media sosialisasi, serta rujukan dalam pengembangan 

praktik GRC yang lebih efektif di organisasi.  

Tidak lupa, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu 

mensukseskan kegiatan GRC Summit 2022. Semoga GRC Summit bisa menjadi acara rutin 

yang bisa memberikan dampak positif bagi perkembangan praktik GRC di Indonesia. 
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Keynote Speech 1 - Value Creation through GRC: Intergrated GRC for 

Indonesia Financial Services Sector 

Sophia Wattimena1
 

Indonesia secara sukarela berkomitmen mengurangi hingga 29% gas rumah kaca, serta melakukan 

pengurangan emisi mencapai 41% pada tahun 2030 mendatang. Pemerintah Indonesia bahkan 

menerbitkan Sovereign Global Green Sukuk setiap tahunnya sebesar 2,75 miliar dolar AS sebagai 

anggaran bagi energi terbarukan, pengelolaan limbah, serta sejumlah proyek lain di Indonesia. 

Untuk mendukung pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membangun Taksonomi Hijau 

Indonesia Edisi 1.0 yang akan digunakan sebagai: 1) Dasar bagi pengembangan kebijakan insentif 

dan disinsentif untuk berbagai kementerian dan institusi, termasuk OJK; dan 2) Pedoman 

keterbukaan informasi, manajemen risiko, dan pengembangan produk dan/atau layanan keuangan 

berkelanjutan yang inovatif untuk Sektor Jasa Keuangan dan emiten. Melalui POJK No. 

51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, 

dan Perusahaan Publik, Sektor Jasa Keuangan diharapkan untuk mengimplementasikan prinsip-

prinsip keuangan berkelanjutan, mengajukan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) ke OJK, 

begitu pula dengan Laporan Berkelanjutan yang harus disampaikan kepada publik. 
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Pandemi mendorong perubahan model bisnis untuk menghadapi situasi new normal. Tiga sektor 

terbesar yang mengalami perubahan model bisnis adalah: 1) Keuangan dan asuransi; 2) Industri 

pengolahan; dan 3) Akomodasi serta keperluan makan dan minum. Ditengah situasi yang tidak 

menentu dan sangat dinamis, pendekatan GRC (Governance, Risk, Compliance) terintegrasi dapat 

membantu organisasi untuk bisa beradaptasi. Berdasarkan survei PwC 2021, dengan memanfaatkan 

teknologi, proses GRC  bisa mempercepat manajemen pengambilan keputusan karena pihak-pihak 

yang menangani manajemen risiko dapat mengotomatisasi tugas-tugas administratif biasa dan 

berfokus pada kualitas data, transparansi risiko, dan perencanaan strategis. 

Terkait dengan penerapan GRC Teritengrasi, OJK sebagai suatu lembaga juga telah menerapkan 

pendekatan GRC dan mewujudkannya dalam OJK GRC Integrated Information System, atau disebut 

sebagai SI GRC. SI GRC juga merupakan wujud nyata penggunaan teknologi yang digunakan oleh OJK. 

SI GRC dipergunakan oleh line pertama, kedua, dan ketiga dalam seluruh aktivitas assurance, proses 

manajemen risiko, dan kepatuhan.  

Adapun dalam konteks OJK sebagai regulator di Industri Jasa Keuangan, OJK menerbitkan beberapa 

peraturan spesifik bagi Lembaga jasa keuangan terkait dengan penerapan komponen GRC. Adapun 

regulasi terkait disajikan pada gambar berikut:  
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Keynote Speech 2 – Creating Value with GRC: In Turbulent Times  

Lee Dittmar2 

Sebagai seperangkat kemampuan yang membantu organisasi mencapai tujuan dengan andal, GRC 

berfungsi untuk mengatasi ketidakpastian dan beroperasi dengan integritas. Ada tiga tema persisten 

untuk GRC, yaitu pengintegrasian, pemanfaatan teknologi, dan upaya mencapai perwujudan nilai. 

 

 

Di era perkembangan teknologi, cybersecurity menjadi salah satu tantangan dan masalah besar 

apabila kita tidak bersiap untuk mengelolanya. Tantangan teknologi tersebut akan semakin 

meningkat dan bersifat eksponensial. Jika diibaratkan, 30 kali langkah eksponensial yang dilalui oleh 

teknologi adalah sama dengan 26 kali panjang putaran bumi. Ini menggambarkan masa depan yang 

lebih cepat dan murah. Misalnya, keberadaan Artificial Intelligent (AI) sebagai bentuk perkembangan 

teknologi disebut-sebut akan berdampak lebih besar dibandingkan penggunaan listrik. Ke depannya, 

AI mungkin akan digunakan secara lebih luas sebagai internet. Peter Diamandis bahkan menyebut 

bahwa ada dua jenis perusahaan di dunia, yaitu perusahaan yang memanfaatkan AI dan perusahaan 

yang menghentikan bisnisnya. Pada masa yang akan datang, GRC akan berupa kolaborasi manusia 

dan AI. 
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Dalam praktiknya, GRC menghasilkan value dengan cara menyediakan informasi berkualitas tinggi 

yang relevan, dapat dipercaya, akurat, tepat waktu, berguna, dan dapat diaudit. Informasi-informasi 

semacam ini penting karena dapat menjadi insight yang dapat ditindaklanjuti dan diberikan pada 

sasaran yang tepat dalam waktu dan bentuk yang sesuai. Langkah selanjutnya, GRC dapat 

menghilangkan kompleksitas yang tidak diperlukan dan menghindari kompleksitas peraturan. GRC 

juga digunakan untuk mengatasi kurangnya kepercayaan dalam data, model, dan algoritma. Secara 

umum, faktor-faktor penentu pencapaian Nilai oleh GRC adalah kualitas informasi, teknologi, 

budaya, kesesuaian, dan komunikasi. 
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Panel Discussion 1 – GRC Implementation in the Cash War Room PT PLN 

(Persero) 

Sinthya Roesly3 

Per Desember 2021, PLN memiliki aset sebesar 1,6 triliun rupiah. Angka ini meningkat dari tahun 

sebelumnya, yaitu sebesar 1,589 triliun. Dengan aset tersebut, PLN menetapkan berbagai target 

strategis untuk meningkatkan keadaan keuangan sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan 

menciptakan value perusahaan. Mengingat suksesnya perusahaan bergantung pada implementasi 

tata kelola yang baik, manajemen PT PLN melanjutkan performa bisnis berdasarkan implementasi 

prinsip-prinsip GRC. Metode yang digunakan dalam penerapan GRC di PT PLN adalah 3 lines model 

dan 4 eyes principle.  
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Dalam menghadapi pandemi, PT PLN mengalami dampak strategi bisnis dan performa. Pada 2020, 

mekanisme Cash War Room (CWR) diluncurkan PT PLN. CWR dimaksudkan untuk mendukung 

perencanaan program-program PT PLN agar memberikan manfaat yang optimal dengan tetap 

menjaga risiko dan memperhatikan keberlanjutan keuangan perusahaan, termasuk memperhatikan 

skala prioritas. CWR telah mengalami perkembangan dari CWR 1.0 pada Juni 2020 hingga Januari 

2021 (cash dan likuiditas) ke CWR 2.0 pada April 2021  hingga Oktober 2021 (kontrol anggaran dan 

perencanaan pusat). Pada Agustus 2022 hingga Februari 2023 mendatang, CWR 3.0 akan 

dikembangkan, yaitu berfokus pada cash dan likuiditas, kontrol anggaran dan kinerja, investasi 

terintegrasi, pengelolaan, ESG, risiko keuangan, serta manajemen aset. Keberhasilan implementasi 

CWR oleh PT PLN ini tidak terlepas dari keberadaan tim yang dinamis, pengambilan keputusan yang 

cepat, tepat, dan aman, serta berbagai faktor lainnya, termasuk budaya kolaboratif, kinerja yang 

baik, eksekusi berkelanjutan, dan pembangunan kemampuan. 
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Panel Discussion 1 – Surviving and Reviving Through GRC 

Hendro Kusumo4 

Penilaian standardisasi diperlukan dalam penerapan konsep GRC dengan berbagai pertimbangan. 

Beberapa di antaranya menyoroti fungsi standardisasi sebagai pilar utama dalam sistem 

infrastruktur kualitas terhadap pasar global, serta sebagai bagian dari Praktik Peraturan yang Baik 

(Good Regulatory Practices) dalam mengatasi permasalahan tata kelola. Adapun menurut UU No. 20 

Tahun 2014 tentang Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian, penilaian diterapkan kepada 5 aspek, 

yaitu produk, jasa, sistem, proses, dan personil. 
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Semua presiden yang pernah menjabat di Indonesia, pada masa jabatannya masing-masing, memiliki 

satu program kerja terkait good governance. Artinya, tata kelola yang baik telah menjadi prioritas 

utama di pemerintahan. Untuk itu, ada beberapa pendekatan untuk good regulatory practice untuk 

meningkatkan tata kelola. Di Indonesia, standar tata kelola organisasi untuk layanan sektor publik 

tercantum pada SNI ISO 19600:2014 (Sistem Manajemen Kepatuhan), SNI ISO 37001:2016 (Sistem 

Manajemen Anti Penyuapan), SNI 8848:2019 (Manajemen Risiko), dan SNI ISO 22301:2019 

(Keamanan dan Ketahanan). 

 

Sementara itu, Perpres 95 Tahun 2018 mendorong pengadaan SPBE (Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik) di Indonesia. Kedelapan aspeknya adalah manajemen risiko, manajemen keamanan 



 

9 
 

informasi, manajemen layanan informasi, manajemen aset CIT, manajemen SDM, manajemen 

pengetahuan, manajemen data, dan manajemen perubahan.  
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Panel Discussion 1 – Financial Sector: Surviving and Reviving Through GRC 

Adi Budiarso5 

Tujuan besar Indonesia pada tahun 2045 mendatang adalah menjadi negara dengan pendapatan 

tinggi. Melihat prospek yang dimiliki negara ini, International Monetary Fund (IMF) menyebut 

Indonesia berpotensi menjadi salah satu negara yang akan mendapat pendapatan tertinggi di dunia. 

Namun, saat ini, kondisi tata kelola di Indonesia rupanya masih menjadi yang terburuk di antara 

emerging countries. Untuk itu, kita semua perlu mengatasi hal tersebut. 

Meski begitu, Indonesia menjadi salah satu negara dengan pengelolaan pandemi COVID-19 terbaik 

dua tahun belakangan ini. Pemerintah menggunakan 4% dari PDB (Produk Domestik Bruto) untuk 

menyelamatkan banyak nyawa dan menyelenggarakan pemberian vaksin. Munculnya pandemi 

COVID-19 ini menjadi yang pertama dalam sejarah, yang membuat sektor kesehatan memberi 

implikasi tidak hanya pada bidang ekonomi, melainkan juga mempengaruhi kestabilan sektor 

keuangan.  
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Sektor keuangan ini perlu ditingkatkan di Indonesia ditengah banyaknya tantangan yang dihadapi. 

Gambaran mengenai sektor tersebut antara lain: terbatasnya kontribusi yang bisa diberikan ke 

ekonomi Indonesia, tidak adanya kerangka peraturan yang kokoh di beberapa institusi keuangan, 

serta kompleksnya perkembangan sektor keuangan itu sendiri. Manajemen risiko dan tata kelola 

yang baik adalah kunci dari sektor keuangan yang dapat bereformasi di tengah ketidakpastian global. 

Adapun implementasi GRC yang efektif semestinya menyoroti beberapa hal berikut: 1) Governance 

atau tata kelola memerlukan peran penting kepemimpinan; 2) Risk management atau manajemen 

risiko harus dilaporkan secara terintegrasi; dan 3) Compliance atau kepatuhan membutuhkan kerja 

sama yang baik antara faktor-faktor eksternal dan internal. 
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Keynote Speech 3 – The Importance of Competency in GRC Implementation  

Kunjung Masehat6 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 memiliki tujuan untuk 

membangun negara yang mandiri, terdepan, adil, dan makmur. Untuk itu, diperlukan persiapan yang 

matang dalam struktur ekonomi yang kuat, keunggulan kompetitif regional, dan yang paling utama: 

SDM yang berkualitas. 

Di Indonesia, sistem sertifikasi telah memiliki dasar hukum. Beberapa di antaranya adalah UU Nomor 

13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, PP Nomor 10 Tahun 2018 tentang BNSP, PP Nomor 31 

Tahun 2016 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional (SISLATKERNAS), dan Perpres Nomor 8 Tahun 

2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Terkait dengan upaya peningkatan 

kompetensi SDM, beberapa peraturan lain di Indonesia juga melengkapi dasar hukum tersebut. 

Selain UU No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, PP Nomor 31 Tahun 2006 tentang Sistem 

Pelatihan Kerja Nasional, dan PP Nomor 10 tahun 2018 tentang BNSP yang telah disebutkan, dasar 

hukum lainnya adalah: UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Kepmen ESDM Nomor 

30.K/HK.02/MEM.M/2021 tentang Pedoman Penerapan Sistem Jaminan Kuantitas (Quantity 

Assurance) pada Setiap Tahapan Kegiatan Operasional Pemroduksian Minyak dan Gas Bumi Sampai 

Dengan Titik Serah oleh Kontraktor Kontrak Kerja Sama, Perpres Nomor 68 Tahun 2022 tentang 

Revitalisasi Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Vokasi, UU Nomor 18 Tahun 2017 tentang Perlindungan 

Pekerja Migran, UU Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, serta Instruksi Presiden Nomor 9 

Tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan dalam Rangka Peningkatan Kualitas 

dan Daya Saing Sumber Daya Manusia Indonesia. 
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 Ketua Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) 
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Sistem Standar Kompetensi di Indonesia memiliki berbagai fungsi dan peran yang meliputi beberapa 

institusi. Kementerian Ketenagakerjaan bertugas untuk menyediakan pedoman dan memfasilitasi 

pengembangan kompetensi tenaga kerja secara nasional. Kementerian sektoral bertugas untuk 

melakukan pengembangan dan sosialisasi atas kualifikasi Indonesia berdasarkan KKNI. Setelah itu, 

BNSP bertugas untuk merumuskan dan mengembangkan skema sertifikasi. Dalam skema sertifikasi 

BNSP, disebutkan bahwa seorang assessor kompetensi harus menguasai setidaknya tiga aspek 

kompetensi. Ketiga aspek tersebut mencakup aktivitas dan proses penilaian, melaksanakan penilaian 

kemampuan, dan berkontribusi dalam pengesahan penilaian. 
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Panel Discussion 2 – Key Success Factors Implementing GRC  

Waluyo Martowiyoto7 

Beberapa lembaga di Indonesia tersedia untuk mendukung berjalannya GRC. Misalnya, untuk diskusi 

mengenai governance difasilitasi oleh Profesional Governansi Indonesia (PAGI), risk management 

oleh IRMAPA, dan compliances oleh ICoPI (Institute of Compliance Professional Indonesia).  

 

Kesimpulan mengenai apakah GRC itu sendiri dapat berjalan efektif sesungguhnya tetap bergantung 

ke level organisasi. Perusahaan yang besar dan telah secara matang memiliki kerangka kerja serta 

memenuhi SNI 31000 dengan kepemimpinan yang rapi kemungkinan besar mengalami proses GRC 

yang baik. Namun, jika tingkat organisasi hanya berada di tengah, kepemimpinannya mungkin masih 

memerlukan banyak usaha yang lebih keras. 
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Untuk itu, solusi yang dapat dilakukan di antaranya adalah mengadakan revitalisasi visi, misi, value, 

pilihan strategis, dan manajemen kontrak, serta mendorong perilaku kolaboratif, memantau dan 

mengevaluasi secara berkala, dan memperkuat budaya organisasi. Di samping itu, data dan 

informasi yang digunakan juga semestinya adalah data dan informasi yang terbaik, dengan 

memperhatikan beberapa aspek, yaitu kecepatan dan akurasi, kelengkapan, alternatif teknologi 

digital dan AI, serta tindakan kolaboratif. 

 

 

 

 

  



 

17 
 

 

 

 

 

Panel Discussion 2 – Key Driven Factors for Effectiveness of GRC  

Arief Tri Hardiyanto8 

Terdapat 4 faktor pendorong efektivitas GRC. Keempat poin tersebut meliputi kualitas program GRC, 

tata kelola pengembangan GRC, manajemen perubahan, dan kapabilitas audit internal.  

Dalam hal kualitas, program-program GRC harus sejalan dengan perencanaan strategis dan termasuk 

sebagai program untuk mengembangkan kapabilitas SDM. Ia juga harus didasarkan pada tahap 

perkembangan GRC dan menjadi program perkembangan yang berkelanjutan. Diharapkan, orang-

orang di semua unit terlibat dalam program-program yang fleksibel tersebut. 
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Dalam hal tata kelola pengembangan GRC, dibangunnya struktur yang tepat dapat mengembangkan 

GRC itu sendiri khususnya di sektor publik. Fungsi yang berbeda antara lini pertama, kedua, dan 

ketiga juga perlu ditekankan, demikian pula dengan struktur formal untuk pengembangan GRC. 

Struktur tersebut berfungsi sebagai koordinator pengembangan GRC di seluruh unit dalam organisasi 

tersebut. 

 

Dalam hal manajemen perubahan, kanal-kanal komunikasi harus dibangun dengan 

regulator/pengawas, pihak audit eksternal, manajemen senior, dan chief audit executive. 

Manajemen perubahan ini dapat menciptakan rasa urgensi, mendorong lahirnya agen perubahan, 

dan mendorong antusiasme. Sementara itu, dalam hal kapabilitas audit internal, lembaga tata kelola 
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dan manajemen disebut sangat bergantung pada prosesnya untuk jaminan dan insight objektif 

terhadap efektivitas dan efisiensi berlangsungnya GRC.   
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